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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi atau pengaruh pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah terhadap penyusunan perencanaan pembelajaran oleh guru-guru. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian tindakan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket dan dokumentasi. Instrumen 
pengumpulan data dilakukan dengan penyusunan instrumen, uji validitas, dan uji reliabilitas. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan uji normalitas, uji linearitas, uji parsial, dan uji 
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah berpengaruh 
terhadap penyusunan perencanaan pembelajaran oleh guru-guru. Dari hasil analisis regresi 
linear yang telah dilakukan diketahui besarnya nilai R Square atau koefisien diterminasi (KD) 
adalah 60,9%, yang dapat ditafsirkan bahwa variabel supervisi kepala sekolah (X) 
mempunyai pengaruh kontribusi sebesar 60,9% terhadap variabel penyusunan perencanaan 
pembelajaran oleh guru (Y) dan 39,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 
variabel supervisi kepala sekolah (X). 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the contribution or influence of the principal's 
supervision on the preparation of learning plans by teachers. This type of research is 
quantitative research with action research design. Data collection techniques used were 
observations, questionnaires and documentations. The instrument of data collection is done 
by instrument preparation, validity test, and reliability test. Technique of data collecting is 
done by normality test, linearity test, partial test, and hypothesis test. The results showed that 
the principal's supervision had an effect on the preparation of lesson planning by the 
teachers. From the results of linear regression analysis that has been done is known the value 
of R Square or coefficient terminated (CT) is 60.9%, which can be interpreted that the 
principal supervision variable (X) has the influence of 60.9% contribution to the variable 
preparation of learning planning by Teachers (Y) and 39.1% are influenced by other factors 
outside the principal's supervision variable (X). 











Perencanaan pembelajaran merupakan komponen penting dari sistem 
pembelajaran secara utuh (Suwarna: 2006). Berdasarkan PP 19 Tahun 2005 Pasal 20 
dinyatakan bahwa: “perencanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil 
belajar.” 
Rencana pelaksanaan pembelajaran, yaitu panduan langkah-langkah yang akan 
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan 
untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan 
dalam silabus. Lingkup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran paling luas mencakup satu 
kompetensi dasar yang terdiri atas satu indikator atau beberapa indikator untuk satu kali 
pertemuan atau lebih. RPP mencakup: (1) data sekolah, mata pelajaran, dan 
kelas/semester; (2) materi pokok; (3) alokasi waktu; (4) SK, KD, indikator, dan tujuan; 
(5) karakter; (6) materi ajar; (7) model, strategi dan metode pembelajaran; media, alat 
dan sumber belajar; (8) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; (9) penilaian. 
Permasalahan bagi guru saat ini adalah guru hanya memahami intruksi dalam 
penyusunan perencanaan pembelajaran sebagai formalitas untuk memenuhi tuntutan 
kebutuhan yang sifatnya administratif, sehingga Guru sering dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran sering copy paste dari internet tanpa mengubahnya 
sedikitpun. Dengan pemahaman tersebut, kontribusi untuk siswa menjadi kurang 
terperhatikan bahkan terabaikan. Sehingga yang menjadi imbasnya adalah siswa sebagai 
anak didik tidak mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Padahal siswa ini 
adalah sasaran pendidikan yang dibentuk melalui bimbingan, keteladanan, bantuan, 
latihan, pengetahuan yang maksimal, kecakapan, keterampilan, nilai, sikap yang baik 
dari seorang guru. Maka hanya dengan seorang guru yang profesional, hal tersebut dapat 
terwujud secara utuh, sehingga akan menciptakan kondisi yang menimbulkan kesadaran 
dan keseriusan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, apa yang 
disampaikan seorang guru akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. Sebaliknya, 
jika hal di atas tidak terlaksanakan dengan baik, maka akan berakibat ketidakpuasan 
siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Setiap Guru di setiap satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP untuk kelas 
dimana guru tersebut mengajar (guru kelas) di SD. Pengembangan RPP dapat dilakukan 
pada setiap awal semester atau awal tahun pelajaran, dengan maksud agar RPP telah 





RPP yang dilakukan oleh guru secara mandiri dan/atau secara bersama-sama (KKG) di 
dalam suatu sekolah tertentu difasilitasi dan disuvervisi kepala sekolah atau guru senior 
yang ditunjuk oleh kepala sekolah. 
Segiovani dan Satrrat (1993) dalam Mulyasa (2009:111) menyatakan bahwa 
supervisi merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu peran 
guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah. Tujuan supervisi 
kepala sekolah adalah meningkatkan kinerja Guru dan meningkatkan kompetensi yang 
dimiliki oleh Guru. 
Jadi pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah bertujuan membantu peran guru 
dan tugas sehari-hari di sekolah seperti kinerja guru dan penyusunan perencanaan 
pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pelaksanaan supervisi kepala 
sekolah terhadap penyusunan perencanaan pembelajaran oleh guru-guru di SD 
Muhammadiyah Terpadu Masaran Tahun Ajaran 2016/2017. (2) Hubungan antara 
supervisi kepala sekolah terhadap penyusunan perencanaan pembelajaran oleh guru-guru 
di SD Muhammadiyah Terpadu Masaran Tahun Ajaran 2016/2017. (3) Seberapa besar 
Kontribusi supervisi kepala sekolah terhadap penyusunan perencanaan pembelajaran 
oleh guru-guru di SD Muhammadiyah Terpadu Masaran Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis data dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. “Penelitian 
Kuantitatif adalah proses yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan 
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui” (Thoifah, 2015:135). “Penelitian 
kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan” (Sugiyono, 2015: 8) 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif (statistik berupa angka) untuk mengetahui pengaruh atau kontribusi supervisi 
kepala sekolah (X) terhadap penyusunan perencanaan pembelajaran oleh guru-guru (Y). 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan. Penelitian tindakan (action research) merupakan penelitian yang diarahkan 
pada mengadakan pemecahan masalah atau perbaikan. 
Data hasil penelitian disajikan secara menyeluruh berdasarkan data primer yang 





daerah penelitian. Selanjutnya menjurus kepada data objek atau subjek yang diteliti yang 
didapat melalui alat pengumpul data berupa quesioner atau angket.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Validitas 
Berdasarkan angket atau kuesioner yang telah diterima kembali oleh peneliti, 
maka diperoleh hasil bahwa data penelitian hasil uji validitas variabel supervisi 
kepala sekolah (X) berdasarkan kuesioner atau angket yang telah diisi oleh Kepala 
Sekolah yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah Sidodadi, Masaran, Sragen yang 
dilaksanakan pada tanggal 21 November 2016 didapatkan hasil bahwa dari 25 butir 
soal yang telah diisi oleh Kepala Sekolah, terdapat 3 butir soal yang tidak valid yaitu 
butir soal nomor 3, 5, dan 16.   
Hal itu ditunjukkan dari hasil perhitungan dengan SPSS versi 23.0 diperoleh 
nilai rhitung lebih kecil daripada rtabel (rhitung < rtabel). Yang ditunjukkan pada butir soal 
nomor 3 yaitu (-0,035 < 0,6319), butir soal nomor 5 yaitu (0,596 < 0,6319), dan 
butir soal nomor 16 yaitu     (-0,542 < 0,6319). Selain butir soal nomor 3, 5, dan 16, 
maka butir soal tersebut dinyatakan valid yang ditunjukkan dari hasil perhitungan 
yang diperoleh dari masing-masing nilai rhitung lebih besar daripada rtabel (rhitung > 
rtabel). 
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa data penelitian hasil uji 
validitas pada angket atau kuesioner variabel supervisi kepala sekolah (X) yang 
dilaksanakan di MI Muhammadiyah Sidodadi, Masaran, Sragen pada tanggal 21 
November 2016 yaitu selain butir soal nomor 3, 5, dan 16 yang tidak valid tersebut, 
maka angket atau kusioner dinyatakan layak untuk digunakan dalam instrumen 
penelitian. 
Hasil uji validitas variabel penyusunan perencanaan pembelajaran (Y) 
didapatkan hasil bahwa dari 25 butir soal, terdapat 4 butir soal yang tidak valid yaitu 
butir soal nomor 6, 10, 13, dan 24. 
Hal itu ditunjukkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai rhitung lebih kecil 
daripada rtabel (rhitung < rtabel). Selain butir soal nomor 6, 10, 13, dan 24 dinyatakan 
valid yang ditunjukkan dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai rhitung lebih besar 





Dengan demikian, selain butir soal nomor 6, 10, 13, dan 24 untuk variabel 
penyusunan perencanaan pembelajaran (Y) dinyatakan layak untuk digunakan dalam 
instrumen penelitian. 
 
3.2 Uji Realibilitas 
3.2.1 Variabel supervisi kepala sekolah (X) 
 
 
Sumber : data diolah 2017 
Hasil uji reliabilitas variabel supervisi kepala sekolah (X) dengan 
menggunakan formula Alpha Cronbach menunjukkan bahwa hasil 
perhitungan nilai Alpha Cronbach rhitung lebih besar dari rtabel (0,963 > 
0,6319) pada taraf signifikansi 5% yang berarti angket tersebut reliabel. 
Dengan demikian berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa angket untuk variabel supervisi kepala sekolah (X) adalah 
reliabel atau dapat diandalkan sehingga layak untuk digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 




Sumber : data diolah 2017 
Hasil uji reliabilitas variabel penyusunan perencanaan pembelajaran (Y) 
dengan menggunakan formula Alpha Cronbach menunjukkan bahwa hasil 
perhitungan nilai Alpha Cronbach rhitung lebih besar dari rtabel (0,962 > 0,6319) pada 
taraf signifikansi 5% yang berarti angket tersebut reliabel. 
Dengan demikian berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa angket untuk variabel penyusunan perencanaan pembelajaran 







3.3 Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 23.0, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
Sumber : data diolah 2017 
Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang akan diuji 
berdistribusi normal. 
 
3.4 Uji Linearitas 
Berdasarkan hasil pengujian linearitas data dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 23.0, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
 





Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 2,677. 
Sedangkan untuk nilai Ftabel dilihat pada tabel distribusi nilai F berdasarkan angka 
df dari output di atas yang diketahui sebesar 12.4 adalah 5,91. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear 
secara signifikan antara variabel supervisi kepala sekolah (X) dengan variabel 
penyusunan perencanaan pembelajaran (Y), karena nilai Fhitung lebih kecil dari 
Ftabel (Fhitung < Ftabel). 
 
3.5 Analisis Korelasi 
 
Sumber : data diolah 2017 
Berdasarkan output di atas, diketahui antara variabel supervisi kepala 
sekolah (X) dengan variabel penyusunan perencanaan pembelajaran (Y) 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
0,05) yang berarti terdapat korelasi yang signifikan. 
Selain itu, berdasarkan output di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis 
korelasi dua variabel tersebut menunjukkan bahwa nilai Pearson Correlation atau 
rhitung (0,780) mendekati 1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
korelasi yang signifikan anatara variabel supervisi kepala sekolah (X) dengan 
variabel penyusunan perencanaan pembelajaran (Y). 
 
3.6 Analisis Regresi Linear 
Merupakan salah satu metode regresi yang dapat dipakai sebagai alat inferensi 





Berdasarkan hasil analisis korelasi dengan menggunakan bantuan program SPSS 





Sumber : data diolah 2017 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Muhammadiyah Terpadu 
Masaran Tahun Ajaran 2016/2017 dengan hasil penelitian Ulfi Rhoykhanah (2015)  bahwa 





Penyusunan Perencanaan Pembelajaran atau RPP melalui frekuensi pembinaan 
penyusunan RPP. Data penelitian ini berdasarkan kuesioner yang diperoleh dari responden 
dengan 21 dan 23 butir pernyataan dengan jawaban di isi oleh masing-masing guru dan 
kepala sekolah. Hal yang paling sedikit dibina adalah tentang pemberian kesempatan 
kepada peserta didik untuk menyimpulkan pembelajaran, Hambatan yang ditemui oleh 
kepala sekolah antara lain: keterbatasan waktu untuk melaksanakan supervisi akademik 
karena banyaknya tanggung jawab yang harus di selesaikan. Sedangkan hambatan pada 
guru dalam menyusun RPP adalah keterbatan pengetahuan dalam menyusun RPP.  
Sesuai dengan penelitian Daya Negri Wijaya (2013) dimana variabel supervisi 
kepala sekolah (X) mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel penyusunan 
perencanaan pembelajaran oleh guru-guru (Y). Supervisi yang dilakukan Kepala Sekolah 
kepada Guru-Guru di SD Muhammadiyah Terpadu Masaran Tahun Ajaran 2016/2017, 
RPP yang dibuat guru sesuai dengan ketentuan pemerintah dan dinas pendidikan 
digunakan mengajar guru untuk mengatur rencana pelajaran, sehingga dapat diaplikasikan 
di dalam pembelajaran saat mengajar. Meningkatkan guru skillsoft untuk mengatur 
rencana pelajaran yang ditandatangani oleh rencana pelajaran lebih baik yang dibuat oleh 
guru, terutama dalam kegiatan inti dilakukan guru menulis. Dan sesuai dengan Teori 
Suraiya (2016) menyatakan bahwa Supervisi adalah pembinaan yang diberikan kepada 
seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan 
situasi belajar mengajar yang lebih baik. Sesuai dengan teori Sukirman (2009) bahwa 
supervisi dilakukan secara 2 bentuk supervisi, yaitu supervisi secara kelompok dan 
supervisi secara individu. 
Supervisi kepala sekolah berpengaruh terhadap penyusunan perencanaan 
pembelajaran oleh guru di SD Muhammadiyah Terpadu Masaran. Hal ini berarti bahwa 
semakin meningkatnya supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah akan berpengaruh 
terhadap peningkatan penyusunan perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Dari hasil analisis regresi linear yang telah dilakukan diketahui besarnya nilai R Square 
atau koefisien determinasi (KD) adalah 60,9%, yang dapat ditafsirkan bahwa variabel 
supervisi kepala sekolah (X) mempunyai pengaruh kontribusi sebesar 60,9% terhadap 
variabel penyusunan perencanaan pembelajaran oleh guru (Y) dan 39,1% lainnya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel supervisi kepala sekolah (X) 
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa variabel supervisi kepala 
sekolah (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel penyusunan perencanaan 





penelitian ini. Artinya kontribusi peran kepala sekolah dalam melakukan supervisi 
mempengaruhi guru-guru dalam penyusunan perencanaan pembelajaran di SD 
Muhammadiyah Terpadu Masaran Tahun ajaran 2016/2017. Dan variabel supervisi kepala 
sekolah (X) juga memiliki hubungan yang erat terhadap penyusunan perencanaan 
pembelajaran oleh guru-guru(Y) 
Berdasarkan hasil output di atas, dapat disimpulan bahwa : 
a. Supervisi kepala sekolah sebagai variabel bebas (X) dan penyusunan perencanaan 
pembelajaran sebagai variabel terikat (Y). 
b. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,780 pada tabel kedua dapat diintepretasikan bahwa 
hubungan kedua variabel penelitian cukup kuat karena mendekati 1. Besarnya nilai R 
Square atau koefisien determinasi (KD) adalah 60,9%, yang dapat ditafsirkan bahwa 
variabel supervisi kepala sekolah (X) mempunyai pengaruh kontribusi sebesar 60,9% 
terhadap variabel penyusunan perencanaan pembelajaran (Y) dan 39,1% lainnya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel supervisi kepala sekolah (X). 
c. Berdasarkan output tabel ketiga diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan demikian model persamaan regresi 
berdasarkan data penelitian adalah signifikan, artinya model regresi linear memenuhi 
kriteria linearitas. 
d. Berdasarkan hasil output pada tabel keempat di atas, maka dapat disusun suatu 
persamaan regresi linear sebagai berikut : 
 
 
Y = 26,191 + 0,632X 
dimana : Y = Variabel penyusunan perencanaan pembelajaran oleh 
guru 
         X = Variabel supervisi kepala sekolah 
Dari persamaan di atas dapat diintepretasikan sebagai berikut : 
a. Konstanta 26,191 menunjukkan bahwa jika tidak ada variabel supervisi kepala 
sekolah (X), maka besarnya nilai variabel penyusunan perencanaan 
pembelajaran oleh guru (Y) adalah 26,191. 
b. Koefisien variabel supervisi kepala sekolah (X) adalah 0,632, artinya apabila 





menyebabkan terjadinya peningkatan variabel penyusunan perencanaan 




Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan, 
bahwa terdapat pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan berhubungan erat terhadap 
penyusunan perencanaan pembelajaran oleh guru-guru di SD Muhammadiyah 
Terpadu Masaran tahun ajaran 2016/2017. Dari hasil analisis korelasi Product 
Moment dengan dua variabel menunjukkan bahwa nilai Pearson Correlation atau 
rhitung (0,780) mendekati 1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada korelasi 
yang signifikan antara variabel supervisi kepala sekolah (X) dengan variabel 
penyusunan perencanaan pembelajaran oleh guru (Y). Dan dari hasil analisis regresi 
linear yang telah dilakukan diketahui besarnya nilai R Square atau koefisien 
determinasi (KD) adalah 60,9%, yang dapat ditafsirkan bahwa variabel supervisi 
kepala sekolah (X) mempunyai pengaruh kontribusi sebesar 60,9% terhadap variabel 
penyusunan perencanaan pembelajaran oleh guru (Y) dan 39,1% lainnya dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain diluar variabel supervisi kepala sekolah (X). 
 
4.2  Implikasi 
Kepala sekolah juga bisa menyusun jadwal terstruktur untuk melakukan 
pengarahan dan pembinaan tentang penyusunan perencanaan pembelajaran atau RPP 
dan memberikannya kepada guru, sehingga ketika kepala sekolah lupa atau terlalu 
sibuk dengan kegiatan lainnya, guru dapat mengingatkan dan tetap menyerahkan 
susunan RPP yang telah dibuat oleh Guru-guru. Kepala sekolah diharapkan merubah 
kebiasaan mengumpulkan RPP satu semester dalam sebelum awal tahun ajaran baru 
dan memberi tanda tangan persetujuan RPP di awal semester, dan sebaiknya tanda 
tangan dilakukan setiap minggu sehingga guru membuat RPP baru setiap akan 
mengajarkan materi pelajaran kepada Siswa, dengan demikian kecenderungan “copy 









Sebaiknya penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dalam 
supervisi kepala sekolah terhadap penyusunan perencanaan pembelajaran oleh guru-
guru yang disesuaikan dengan arahan dan petunjuk (supervisi) dari Kepala Sekolah 
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